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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Situasi krisis ekonomi dan urbanisasi yang dialami Indonesia, 

menimbulkan begitu banyak masalah sosial yang membutuhkan 

penanganan secepatnya. Salah satu permasalahan sosial yang dihadapi, 

yaitu jumlah anak jalanan yang meningkat setiap tahun, sehingga 

membutuhkan penanganan yang lebih komprehensif. Fenomena anak 

jalanan menjadi salah satu permasalahn sosial yang cukup kompleks 

bagi kota-kota besar di Indonesia. Apabila dicermati dengan baik, 

ternyata anak jalanan sangat mudah ditemukan pada kota-kota besar. 

Mulai dari perempatan lampu merah, stasiun kereta api, terminal, pasar, 

pertokoan, bahkan mall.
1
  

 Sebagai bagian dari pekerjaan anak (child labour), anak jalanan 

sendiri sebenarnya bukanlah kelompok yang homogen, mereka cukup 

beragam, dan dapat dibedakan atas dasar pekerjaannya, hubungannya 

dengan orang tua atau orang dewasa terdekat, waktu dan jenis 

kegiatannya di jalan, serta jenis kelaminnya, berdasarkan hasil kajian 
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lapangan, secara garis besar anak jalanan dibedakan dalam tiga 

kelompok. 

 Pertama, children on the street, yakni anak-anak yang 

mempunyai kegiatan ekonomi sebagai pekerja anak di jalan, namun 

masih mempunyai hubungan yang kuat dengan orang tua mereka. 

Sebagian  penghasilan mereka dijalan diberikan kepada orang tuanya. 

Fungsi anak jalanan pada kategori ini adalah untuk membantu 

memperkuat penyangga ekonomi keluarganya karena beban atau 

tekanan kemiskinan yang mesti di tanggung tidak dapat diselesaikan 

sendiri oleh kedua orang tuanya. 

  Kedua, children of the street, yakni anak-anak yang 

berpastisipasi penuh di jalanan, baik secara sosial maupun ekonomi. 

Beberapa di antara mereka masih mempunyai hubungan dengan orang 

tuanya, tetapi frekuensi pertemuan mereka tidak menentu. Banyak di 

antara mereka adalah anak-anak yang karena satu sebab biasanya 

kekerasan, lari atau pergi dari rumah. Berbagai penelitian menunjukan 

bahwa anak-anak dalam kategori ini sangat rawan terhadap perlakuan  

salah, baik secara sosial, emosional, fisik, maupun seksual.  

 Ketiga, children from families of the street, yakni anak-anak 

yang berasal dari keluarga yang hidup di jalanan. Walaupun anak-anak 
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ini memiliki hubungan kekeluargaan yang cukup kuat, tetapi hidup 

mereka terombang ambing dari satu tempat ke tempat lain dengan 

segala resikonya. Salah satu ciri penting dari kategori ini pemampangan 

kehidupan jalanan sejak anak masih bayi bahkan sejak masih dalam 

kandungan. Di Indonesia, kategori ini dengan mudah ditemui di 

berbagai kolong jembatan, rumah-rumah liar sepanjang rel kereta api, 

dan sebagainya walaupun secara kuantitatif jumlahnya belum diketahui 

secara pasti.
2
  

 Kota Serang merupakan salah satu kota yang berada di provinsi 

Banten yang sekaligus merupakan ibu kota provinsi tersebut. Beberapa 

permasalahan telah menjadi fenomena tersendiri yang butuh perhatian 

khusus untuk segera diatasi dengan cepat dan tepat, salah satunya 

terkait anak jalanan tersbut.
3
 Dari beberapa kategori jenis anak jalanan 

yang telah dijelaskan yaitu kategori children on the street, children of 

the street,  children from families of the street, dari ketiga kategori 

tersebut, anak jalanan yang berada di Kota Serang bisa masuk ke dalam 

ketiga kategori tersebut. Hal ini dikarenakan, kondisi anak jalanan yang 

berada di Kota Serang sudah kompleks, tidak hanya yang berasal dari 

Kota Serang tetapi ada juga anak jalanan dari luar Kota Serang atau 
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bahkan luar pulau seperti Lampung. Oleh karenanya, butuh adanya 

komitmen yang sustainable dalam menangani anak jalanan sehingga 

penanggulangan masalah ini tidak hanya sebatas wacana dan rencana 

tetapi betul-betul adanya realisasi dengan penuh tanggung jawab. 
4
  

 Salah satu lokasi di Kota Serang yang biasanya dijadikan tempat 

berkumpulnya anak-anak jalanan adalah daerah Kebon Jahe yang 

terletak di kelurahan Cipare sebelah barat dari alun-alun Kota Serang, 

kehidupan anak jalanan penuh dengan kekerasan dan perjuangan untuk 

mempertahankan hidup. Intensitas keterkaitan mereka dengan jalan 

sangat bervariasi, mulai dari sekedar untuk menghabiskan waktu luang 

hingga menjadikan jalanan sebagai anak nakal, bajingan, anak yang 

selalu mengganggu ketertiban, suka mencuri dan berbagai sebutan yang 

diberikan kepada mereka. Di kalangan mereka sendiri dikenal dengan 

sebutan yang dikaitkan dengan perilaku, kebiasaan, dan hubungan 

sosial seperti mencuri sepion mobil, tidak memiliki tempat tinggal, 

makan makanan sisa orang, mengemis, serta berbagai perilaku yang 

berhubungan dengan obat-obatan terlarang, bahan kimia, minuman 

keras, mabuk-mabukan dan melakukan hubungan seksual.
5
  

 Banyak yang melatarbelakangi atau alasan mereka berada di 

jalanan  yaitu seperti faktor lingkungan yang sudah menjadi kebiasaan 
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anak bermain di jalanan bersama teman-teman di sekitarnya yang 

mendorong anak pada pergaulan yang salah dan menimbulkan anak 

turun ke jalanan. Anak jalanan yang  hidup di jalanan  selain faktor 

lingkungan faktor keluarga juga sangat berpengaruh, dengan perlakuan 

keras terhadap anak bisa memicu anak tidak betah di lingkungan 

keluarga dan memutuskan untuk pergi dan hidup di jalanan bersama 

teman-teman sebaya. Kadang-kadang  orang tua menyangka bahwa 

perlakuan keras perlu dalam mendidik anak. Kalau tidak  anak akan 

menjadi orang yang tidak baik atau tidak tahu diri nantinya. Dan 

banyak pula orang tua, yang cenderung kepada memperlakukan 

anaknya seperti dia diperlakukan oleh orang tuanya dulu. Sehingga 

dalam mendidik anaknya, selalu diingatnya bagaimana orang tuanya 

mendidiknya dulu, apalagi kalau ia merasa dirinya berhasil dalam 

hidupnya. Sebagai orang tua bahwasanya  kekerasan dalam mendidik 

anak tetap tidak baik, karena dapat berakibat bertambah buruk kalakuan 

anak tersebut.
6
  

  Kemudian cara penanganan anak jalanan di Kota Serang 

dilakukan dengan upaya komperhensif, yaitu dengan mempersiapkan 

input sumber daya, baik sumber daya pementor, silabus dan materi 

mentoring. Aktivitas yang meliputi proses mentoring bimbingan dan 
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konseling, serta motivasi agar anak jalanan kembali ke bangku-bangku 

sekolah dan berusaha di tempat yang aman dan tidak mengganggu 

ketertiban umum. Output berupa target dan capaian dalam pelaksanaan 

disesuaikan dengan perencanaan. Outcomes dampak jangka pendek 

dengan indikatornya adalah perilaku dan impak atau dampak jangka 

panjang yaitu berkurangnya jumlah anak jalanan di Kota Serang.
7
 

 Berdasarkan observasi dan wawancara dengan beberapa  anak 

jalanan yang ada di Kebon Jahe Kota Serang bahwasanya, kehidupan 

anak jalanan yang ada di lampu merah Kebon Jahe ini mayoritas 

berprofesi sebagai pengamen untuk mencukupi kehidupan sehari-hari, 

kemudian anak-anak yang mempunyai masalah dengan keluarganya 

misalnya anak yang menjadi korban perceraian kedua orang tua, dan 

kondisi keluarga yang tidak mempedulikannya, anak jalanan yang 

kemudian yang sudah putus sekolah karena faktor ekonomi, dan anak 

jalanan yang kesulitan dalam mencari pekerjaan. Dari kondisi tersebut 

mereka lebih memilih hidup di jalanan menjadi pengamen dan bahkan 

mengemis karena lebih mudah dalam mendapatkan uang.
8
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  Kemudian jenis anak jalanan yang ada di Kebon Jahe Kota 

Serang yaitu children on the street yaitu anak-anak yang memiliki 

kegiatan ekonomi di jalanan untuk bekerja dan masih memiliki 

hubungan yang erat dengan keluarga untuk membantu perekonomian 

keluarganya. Sebagian anak jalanan yang hidup di lampu merah Kebon 

Jahe adalah seorang pengamen dewasa. 

 Berangkat dari permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 

meneliti lebih jauh terkait tentang konseling individu dengan teknik 

modeling Albert Bandura  dalam  mengubah pola pikir anak jalanan 

yang akan dilaksanakan di sekitar lampu merah Kebon Jahe Kelurahan 

Cipare Kecamatan Serang. Oleh karena itu penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul “Konseling Individu Dengan Teknik Modeling 

Albert Bandura  dalam Mengubah Pola Pikir Anak Jalanan (Studi di 

Kebon Jahe Kota Serang)” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola pikir anak jalanan di Kebon Jahe Kota Serang ? 

2. Apakah penerapan konseling individu dengan teknik modeling 

Albert Bandura dapat merubah pola pikir anak jalanan di Kebon 

Jahe Kota Serang? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pola pikir anak jalanan di Kebon Jahe Kota 

Serang. 

2. Untuk mengetahui penerapan konseling individu dengan teknik 

modeling Albert Bandura dapat merubah pola pikir anak jalanan di 

Kebon Jahe Kota Serang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan dan menyalurkan pengetahuan tentang bagaimana 

kondisi anak jalanan yang ada di Kebon Jahe Kota Serang dan cara 

mengubah pola pikirnya melalui pendekatan konseling individu 

dengan menggunakan teknik modeling Albert Bandura. 

2. Manfaat Praktis. Dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 

bagaimana cara untuk mengurangi atau meminimalisasikan jumlah 

anak jalanan yang ada di Kebon Jahe Kota Serang serta dapat 

menemukan solusi yang baik untuk individu dalam mengubah pola 

pikir anak jalanan yang ada di Kebon Jahe Kota Serang. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan penerapan upaya konseling 

individu dalam mengubah pola pikir anak jalanan dengan 

pendekatan teknik modeling Albert Bandura.   
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E. Telaah  Pustaka 

 Dari telaah pustaka yang telah dilakukan penulis, ada 3 skripsi 

yang memiliki kedekatan tema dengan tema penelitian yang sedang 

penulis lakukan. Beberapa penelitian tersebut adalah : 

 Pertama, Skripsi Ahmad Ikmal Khoiri yang berjudul “Layanan 

Konseling Kelompok Kepada Anak Jalanan Di Kota Serang”. Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Dakwah dan 

Adab Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

tahun 2015. Penelitian ini membahas layanan konseling kelompok 

untuk meningkatkan pengendalian diri (self control) Anak Jalanan di 

Kota Serang, dan secara umum dapat dijadikan sebagai upaya untuk 

meningkatkan pengendalian diri anak jalanan yang ada di Kota Serang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif 

melalui teknik Pengumpulan data, wawancara, dokumentasi dan studi 

pustaka. Hasil dari skripsi ini untuk mermbantu anak jalanan agar bisa 

mengontrol diri agar menjadi lebih baik dari sebelumnya.  

 Dari uraian di atas terdapat persamaan yaitu yang menjadi 

kajian dalam penelitian ini membahas mengenai anak jalanan yang 

berada di sekitar Kota Serang, hanya saja penelitian sebelumnya lebih 

membahas mengenai cara meningkatkatkan pengendalian diri anak 
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jalanan di Kota Serang. Yang berbeda dari penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu objek penelitian yang pembahasannya 

lebih  kepada bagaimana dalam merubah pola pikir anak jalanan yang 

ada di Kebon Jahe Kota Serang.
9
  

 Kedua, Skripsi Sardita Simanulang, yang berjudul “Kekerasan 

Terhadap Anak Jalanan” di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 

Departemen Sosiologi Universitas Sumatra Utara Tahun 2013. Dalam 

skripsinya penulis mengemukakan bahwa bentuk kekerasan yang 

terjadi pada anak jalanan tidak hanya sebatas kekerasan fisik saja tetapi 

anak jalanan sering dimanfaatkan secara ekonomi, kekerasan secara 

emosional juga merupakan hal biasa yang mereka alami. Tindakan 

kekerasan yang terjadi anak jalanan biasanya karena alasan yang 

berbeda, tergantung pada siapa yang menjadi pelakunya. Metode 

penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif melalui 

teknik penelitian observasi, partisipasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kekerasan yang dialami oleh 

setiap anak jalanan baik kekerasan fisik, kekerasan emosional, 

kekerasan ekonomi, dan kekerasan seksual. Hal ini terjadi karena anak-
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anak yang menjadi korban merupakan orang-orang yang secara posisi 

dianggap rendah, dan lemah.  

 Dari uraian di atas terdapat persamaan yaitu yang menjadi 

kajian dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang anak jalanan, 

hanya saja penelitian sebelumnya lebih membahas tentang kekerasan 

terhadap anak jalanan.  Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu  penelitian ini menggunakan konseling 

individu dalam mengubah pola pikir anak jalanan.
10

 

 Ketiga, Skripsi Zulfa Isma Alifatunnisyah yang berjudul 

“Konseling Client Centred Dalam Mengubah Pola Pikir dan Perilaku 

Pengamen Dewasa”. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas 

Ushuluddin Dakwah dan Adab Institut Agama Islam Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten tahun 2017. Penelitian ini membahas kondisi 

pengamen dewasa terkait pola pikir dan perilakunya, menunjukan 

bahwa mereka lebih banyak berpikir negatif dan berperilaku agresif 

dibandingkan berpikir positif dan berperilaku baik dalam 

kesehariannya,  memiliki pola pikir negatif dari segi meminta dengan 

paksa adalah hal yang biasa, dan menyalahkan orang lain atas 

tindakannya adalah hal yang wajar. Dengan demikian penulis 
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menggunakan tahapan konseling Client Centered yang dilakukan 

kepada pengamen dewasa dengan menggunakan metode konseling 

kelompok dan individu, kemudian metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif melalui teknik penelitian observasi, wawancara, teknis 

analisis data dan dokumentasi.  

 Berdasarkan uraian di atas ada kesamaan dengan apa yang akan 

peneliti paparkan yaitu yang menjadi kajian dalam penelitian sama-

sama membahas mengenai bagaimana mengubah pola pikir, yang 

berbeda dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian ini  membahas mengenai bagaimana merubah pola pikir anak 

jalanan dengan menerapkan teknik modeling Albert Bandura.
11

    

 

F. Kerangka Pemikiran 

1. Anak Jalanan 

a. Pengertian Anak Jalanan 

 Istilah anak jalanan pertama kali diperkenalkan di Amerika 

Selatan, tepatnya di Brazilia, dengan nama Menius de Ruas untuk 

menyebut kelompok anak-anak yang hidup di jalan dan tidak memiliki 

tali ikatan dengan keluarga. Istilah anak jalanan yang digunakan di 

                                                             
11

Zulfa Isma Alifatunnisyah, Konseling Client Centred dalam Mengubah 

Pola Pikir dan Perilaku Pengamen Dewasa, Skripsi (Jurusan Bimbingan Dan 

Konseling Islam Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 
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beberapa tempat lainnya, berda-beda. Di Kolombia mereka di sebut 

gamin (urchin atau melarat) dan Chines (kutukasur); di Rio de Jenairo 

disebut marginal (kriminal atau marginal). Istilah- istilah tersebut 

secara tidak langsung menggambarkan posisi anak jalanan dalam 

masyarakat. Meskipun memiliki hak penghidupan yang layak seperti 

anak-anak pada umumnya. Tetapi realitanya berbeda dan hampir semua 

anak jalanan mengalami marginalisasi pada aspek-aspek kehidupannya. 

  Istilah-istilah tersebut kemudian didefinisikan sesuai dengan 

kondisi dan situasi yang melingkupi anak jalanan. Beberapa definisi 

anak jalanan, anatara lain: 

1. A.Sudiarja, menyatakan bahwa sulit menghapus anggapan 

umum bagi anak jalanan, yang sudah terlanjur tertanam dalam 

masyarakat dimana mereka itu maling kecil, anak nakal, 

pengacau ketertiban, jorok dan mengotori kota. 

2. Indrasari Tjandraningsih, mengungkapkan bahwa anak yang 

bekerja secara informal di perkotaan yang lebih dikenal dengan 

anak jalanan, juga di laporkan dalam kondisi yang lebih rentan 

terhadap eksploitasi, kekerasan, kecanduan obat bius, dan 

pelecehan seksual. 

 Dari berbagai definisi tersebut, terlihat jelas adanya 

perbedaan dalam memandang masalah anak jalanan ini. Ada yang 

menanggapi anak jalanan dapat masuk ke area pekerja anak, tetapi 
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ada juga yang menolaknya. Secara konseptual anak jalanan 

memang masuk ke area dalam pekerja anak, namun secara praktik 

anak jalanan lebih banyak dianggap sebagai kelompok khusus yang 

memiliki banyak perbedaan dari pekerja anak. Oleh karenanya, 

anak jalanan merupakan anak jalanan yang dipaksa keberadaanya 

oleh suatu keadaan (faktor ekonomi, keharmonisan, keluarga, 

kriminalitas, dan sebagainya) yang ia sendiri tidak 

menghendakinya, sehinggga membuat dirinya harus 

mempertahankan eksistensinya sebagai layaknya manusia dewasa 

untuk terus hidup dengan bekerja apa saja, dimana saja, dan kapan 

saja mereka bisa.
12

 

 Jadi dari beberapa definisi anak jalanan yang telah di 

uraikan penulis memberikan kesimpulan bahwasanya anak jalanan 

adalah anak yang menghabiskan waktunya di jalanan, anak jalanan 

yang memiliki latarbelakang ekonomi maupun pendidikan yang 

rendah, yang menimbulkan anak turun ke jalanan untuk mencari 

uang untuk menghidupi kebutuhan dirinya maupun keluarganya, 

misalnya anak jalanan yang menjadi pengemis dan pengamen di 

beberapa tempat yang ramai di kota-kota besar.  
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Tatanan Hidup dan Kerentanan Berperilaku Menyimpang,……………h. 146-147 
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b. Ciri-Ciri Anak Jalanan 

  Pada umumnya anak jalanan memiliki ciri-ciri yang 

membuat mereka berbeda dengan anak pada umumnya. Menurut 

Nusa Putra dalam artikel yang berjudul Potret Buram Anak Jalanan, 

menyebutkan bahwa ciri-ciri umum anak jalanan adalah : 

1) Berada di tempat umum (jalan pasar, pertokoan, tempat-

tempat hiburan) selama 3-24 jam sendiri. 

2) Berpendidikan rendah (kebanyakan putus sekolah, sedikit 

sekali yang tamat SD). 

3) Berasal dari keluarga-keluarga tidak mampu (kebanyakan 

kaum  urban, beberapa diantaranya tidak jelas 

keluarganya). 

4) Melakukan aktivitas ekonomi (melakukan pekerjaan pada 

sektor informal).
13

 

c. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Anak Turun ke Jalanan 

  Sesungguhnya ada banyak faktor yang menyebabkan 

anak-anak terjerumus dalam kehidupan di jalanan, seperti : 

1) Kesulitan keuangan keluarga atau tekanan kemiskinan 

2) Ketidakharmonisan rumah tangga orang tua 

3) Masalah khusus menyangkut hubungan anak dengan orang tua 
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4) Pengaruh teman atau kerabat juga ikut menentukan keputsan 

untuk hidup di jalanan 

5) Kekurangan biaya sekolah adalah termasuk alasan anak 

memilih hidup di jalanan
14

 

  Memang tekanan kemiskinan merupakan kondisi yang 

mendorong anak-anak hidup di jalanan. Namun, bukan berarti 

kemiskinan merupakan satu-satunya faktor determinan yang 

menyebabkan anak lari dari rumah dan terpaksa hidup di jalanan. 

Menurut penjelasan Justika S. Baharsjah, kebanyakan anak bekerja 

di jalanan bukanlah atas kemauan mereka sendiri, melainkan sekitar 

60% di antaranya karena dipaksa  oleh orang tuanya.
15

 

2. Pola Pikir 

a.  Pengertian Pola Pikir  

 Pola pikir (mindset) adalah sekumpulan pikiran yang terjadi 

berkali-kali di berbagai tempat dan waktu serta diperkuat dengan 

keyakinan dan proyeksi sehingga menjadi kenyataan yang dapat 

dipastikan di setiap tempat dan waktu yang sama.
16

 Pola pikir 

adalah cara otak dan akal menerima, memproses, menganalisa, 

mempersepsi dan membuat kesimpulan terhadap informasi yang 
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masuk melalui indra. Proses berpikir manusia mempunyai beberapa 

tingkatan yaitu: berpikir tentang apa yang terjadi berdasarkan fakta 

dan bukti-bukti, mengadakan penilaian terhadap fakta dan bukti-

bukti, dan keyakinan terhadap proses infrences dan evaluasi. Ellis 

membagi pikiran individu dalam tiga tingkatan yang 

mengilustrasikan bagaimana emosi terintegrasi dalam pikiran, 

yaitu, pikiran dingin (cool) adalah pikiran yang bersifat deskriptif 

dan mengandung sedikit emosi, sedangkan pikiran yang hangat 

(warm) adalah pikiran yang mengarah pada satu prefrensi atau 

keyakinan rasional, pikiran ini mengandung unsur evaluasi yang 

tinggi dan penuh dengan perasaan. Dan pikiran yang panas (hot) 

adalah pikiran yang mengandung unsur evaluasi yang tinggi dan 

penuh dengan perasaan.
17

 Dan pada umumnya setiap orang 

memiliki pikiran yang berbeda-beda.  

 Definisi berpikir menurut para ahli sebagai berikut: 

1) Menurut Ross, berpikir merupakan aktivitas mental dalam 

aspek teori dasar mengenai objek psikologis. 

2) Menurut Valentine, berpikir dalam kajian psikologis secara 

tegas menelaah proses dan pemeliharaan untuk suatu aktivitas 

yang berisi mengenai “bagaimana” yang dihubungkan dengan 
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gagasan-gagasan yang diarahkan untuk beberapa tujuan yang 

diharapkan. 

3) Menurut Garret, berpikir merupakan perilaku yang sering kali 

tersembunyi atau setengah tersembunyi di dalam lambing atau 

gambaran, ide, konsep yang dilakukan seseorang. 

4) Menurut Gilmer, berpikir merupakan suatu pemecahan masalah 

dan proses penggunaan gagasan atau lambang-lambang 

pengganti suatu aktivitas yang tampak secara fisik. Selain itu, ia 

mendefinisikan bahwa berpikir merupakan suatu proses dari 

penyajian suatu peristiwa internal dan eksternal, kepemilikan 

masa lalu, masa sekarang,dan masa depan yang satu sama lain 

sering berinteraksi.
18

  

  Jadi pola pikir atau mindset itu cara menilai dan 

memberikan kesimpulan terhadap sesuatu berdasarkan sudut 

pandang tertentu. Jadi pola pikir itu cara berpikir seseorang yang 

mempengaruhi perilaku dan sikap seseorang yang akhirnya 

menentukan level keberhasilan hidup seseorang. Jika kita hanya 

memikirkan suatu kegagalan, maka kita akan gagal, jika kita 

memikirkan kehidupan yang biasa-biasa saja, maka kita akan 

memiliki kehidupan yang biasa saja. Sebaliknya, jika kita 

memikirkan  kesuksesan  maka kita akan berusaha mencari cara 
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untuk meraih kesuksesan tersebut. Jadi pola pikir itu suatu hal 

yang sangat berpengaruh terhadap diri kita sendiri terutama 

dalam kehidupan dan masa depan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola pikir seseorang 

1. Lingkungan Keluarga 

 Keluarga yang mengembangkan kebiasaan makan 

bersama, membaca buku, mematikan lampu setelah selesai 

digunakan, dan kebiasaan positif lainnya, akan 

menghasilkan anggota keluarga yang memiliki pola pikir 

yang terwarnai oleh nilai-nilai yang dibangun bersama 

oleh keluarga tadi. 

 Pola pikir seseorang yang berasal dari keluarga yang 

sarat dengan sistem nilai positif, dipastikan akan lebih 

unggul dari keluarga yang tidak atau kurang membangun 

sistem nilainya. 

2. Pergaulan dengan masyarakat 

 Seseorang yang banyak beteman dengan pengusaha, 

cenderung memperlihatkan pola pikir seperti pengusaha. 

Seseorang yang berteman dengan politikus, cenderung 

akan mengikuti gaya berpikir politikus, seseorang yang 

berteman dengan tukang rumpi, dia akan tertular dengan 

kegatalannya para rumpi. Dan bila seseorang berteman 
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dengan orang yang sholeh, diapun cenderung akan 

mengadopsi sifat-sifat dan cara berpikir orang sholeh 

tersebut. Konsekuensinya, bila seorang ingin memiliki pola 

pikir yang baik, ia akan berhati-hati dalam memilih teman, 

karena teman dan lingkungan masyarakat bisa 

mempengaruhi seseorang. 

3. Pendidikan 

 Pendidikan adalah solusi terbaik untuk membentuk 

pola pikir yang unggul. Seseorang tidak akan membiarkan 

waktunya berlalu tanpa membaca buku. Ia akan rajin men-

charge dirinya sendiri melalui seminar-seminar yang 

bermanfaat ia akan gunakan internet untuk mencari 

berbagai informasi yang dapat mendukung karirnya sebagai 

seseorang yang memiliki nilai positif. Ia akan berusaha 

untuk meningkatkan pendidikannya ke jenjang yang lebih 

tingi, bukan karena selembar ijazah atau kebanggaan 

menyandang sederet gelar akademik, tapi karena kesadaran 

untuk terus meningkatkan kompetensi diri. Ia pun tidak 

akan membiarkan dirinya menonton TV lebih dari satu jam 

sehari.  
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4.Sistem Kepercayaan (Belief System) 

 Faktor yang paling dominan mempengaruhi pola pikir 

sistem kepercayaan atau keyakinan seseorang (Belief 

system). Bukti sangat kuat bahwa sistem keyakinan 

memberikan pengaruh yang paling dominan terhadap 

korupsi. Satu-satunya yang sanggup mencegah perbuatan 

tersebut bukanlah sanksi dari atasan, KPK, Kejaksaan atau 

dari Kepolisian, tetapi rasa takutnya kepada Tuhannya. 

Bahwa suatu hari nanti, setiap orang akan dibalas sesuai 

dengan apa yang diperbuatnya. Ia merasa tidak akan 

sanggup menghadapi murka Tuhan Yang Maha Keras 

siksanya atas korupsi yang ia lakukan. Ia juga sadar bahwa 

azab neraka, bukanlah akhir kehidupan yang baik.  

 Belief system, atau system kepercayaan,atau system 

keyakinan, juga mampu mengarahkan seseorang untuk 

memberikan pelayanan terbaik kepada mengarahkan 

seseorang untuk memberikan pelayanan terbaik kepada 

semua orang yang berusaha dengannya, baik itu 

masyarakat, atasan, bawahan, atau kolega. Jadi, keyakinan 
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dalam diri seseorang menentukan pola pikiranya dan 

menentukan tindakannya.
19

  

c.  Proses Berpikir 

 Proses berpikir dilakukan dengan menggunakan 

bayangan (image) dan bahasa. Bayangan yang digunakan dalam 

berpikir adalah abstraksi dan konstruksi berdasarkan informasi yang 

disimpan dalam long term memory. Ketika menggunakan image 

untuk berpikir, orang biasanya membuat peta visual tentang 

masalah yang dipikirkan berdasarkan pengalamannya sebelumnya. 

Sedangkan ketika menggunakan bahasa untuk berpikir, orang 

sering menggunakan simbol kata-kata, maknanya dan aturan tata 

bahasa untuk disimpan bersama-sama dalam memori. 

 Proses berpikir untuk menghadapi suatu persoalan atau 

tugas membutuhkan kedua tipe berpikir (divergen-konvergen). 

Fungsi divergen diperlukan untuk dapat menghasilkan 

kemungkinan jawaban sebanyak-banyaknya sehingga perlu 

menerobos ke berbagai dimensi dan lintas sektoral, sementara 

pemikiran konvergen diperlukan untuk memberikan penilaian 

                                                             
19

 Rien Ardana, Faktor Pembentukan Pola Pikir Masyarakat Dusun Serut 

Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo Terhadap Olahraga Dan Prestasi 

Akdemik Di Sekolah, (jurusan Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas  Negeri Yogyakarta, 2018), h. 9-11 



 23 

secara kritis analitis terhadap hasil pemikiran divergen sehingga 

dicapai kebenaran.
20

 

d. Macam-Macam Berpikir 

 Secara garis besar, ada dua macam berpikir: berpikir autistik 

dan berpikir realistik. Yang pertama mungkin lebih tepat disebut 

melamun. Contoh berpikir autistik, seseorang melarikan diri dari 

kenyataan, dan melihat hidup sebagai gambar-gambar fantastik. 

Adapun berpikir realistik atau sering pula disebut reasoning (nalar), 

adalah berpikir dalam rangka menyesuaikan diri dengan dunia 

nyata. Floyd L,Ruch, seperti dikutip Rakhmat, menyebut tiga 

macam berpikir realistik: deduktif, induktif, evaluatif. 

1. Berpikir Deduktif 

 Deduktif merupakan sifat deduksi, kata deduksi berasal 

dari kata latin deducere (de berarti „dari‟, dan kata ducere 

berarti „mengantar‟, „memimpin‟). Dengan demikian, kata 

deduksi yang diturunkan dari kata itu berarti „mengantar dari 

satu hal ke hal lain‟. Sebagai suatu istilah dalam penalaran, 

deduksi merupakan proses berpikir (penalaran) yang bertolak 
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dari proposisi yang sudah ada, menuju proposisi baru yang 

berbentuk suatu kesimpulan. 

2. Berpikir Induktif  

 Induktif artinya bersifat induksi, induksi adalah proses 

berpikir yang bertolak dari satu atau jumlah fenomena individual 

untuk menurunkan suatu kesimpulan (ferensi), proses penalaran 

ini mulai bergerak penelitian dan evaluasi atas fenomena-

fenomena yang ada. Karena semua fenomena harus diteliti dan 

dievaluasi terlebih dahulu sebelum melangkah lebih jauh ke 

proses penalaran induktif, proses penalaran itu juga disebut 

sebagai corak berpikir ilmiah. Namun, induksi tidak akan banyak 

manfaatnya jika tidak di ikuti oleh poses berpikir yang pertama, 

yaitu deduksi, seperti yang telah dibicarakan sebelumnya. 

3. Berpikir Evaluatif 

 Berpikir evaluatif ialah berpikir kritis, menilai baik-

buruknya, tepat atau tidaknya suatu gagasan. Dalam berpikir 

evaluatif, kita tidak menambah atau mengurangi gagasan. Perlu 

diingat bahwa jalanya berpikir pada dasarnya ditentukan oleh 

berbagai macam faktor, suatu masalah yang sama, mungkin 

menimbulkan pemecahan yang berbeda-beda pula. Adapun 
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faktor-faktor yang memengaruhi jalannya berpikir itu, antara 

lain, yaitu bagaimana seseorang melihat atau memahami 

masalah tersebut, situasi yang tengah dialami seseorang da 

situasi luar yang dihadapi, pengalaman-pengalaman orang 

tersebut, serta bagaimana inteligensi orang itu.
21

  

   

3. Konseling Individu 

a. Pengertian Konseling Individu 

 Konseling individual adalah proses pemberian bantuan oleh 

konselor terhadap konseli secara individual, hubungan yang terjalin 

antara konselor dan konseli bernuansa rapport, dan konselor 

berupaya memberikan bantuan untuk mengembangkan pribadi 

konseli serta konseli dapat mengantisipasi masalah-masalah yang 

dihadapinya. 

 Kegiatan layanan konseling individu dapat bersifat 

membantu mnenyelesaikan masalah konseli maupun 

pengembangkan potensi konseli. Membantu menyelesaikan 

masalah artinya agar konseli mampu menyelesaikan masalah 

setelah dia mengenal, menyadari, dan memahami potensinya secara 
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optimal untuk mengatasi masalah dan kelemahan. Pengembangan 

potensi atinya bantuan diberikan untuk pengembangan potensi 

artinya bantuan diberikan untuk pengembangan potensi konseli agar 

mencapai taraf perkembangan yang optimal. 

 Tanggung jawab konselor dalam proses konseling individu 

adalah mendorong untuk mengembangkan potensi klien, agar dia 

mampu bekerja efektif, produktif, dan menjadi manusia mandiri. 

Disamping itu, tujuan konseling adalah (1) agar konseli mencapai 

kehidupan yang berdaya guna untuk keluarga, masyarakat, dan 

bangsanya, (2) agar meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

konseli, sehingga ia menjadi manusia yang seimbang antara 

pengetahuan intelektual, sosial, emosional, dan moral religus. 

Dalam konseling individual hubungan antara konselor dan 

konseling bersifat afektif artinya konselor berusaha menciptakan 

suasana yang akrab, tidak ada jarak antara keduanya, saling pecaya 

sehingga terjadi self disclosure (keterbukaan diri) konseli dan 

keterlibatan dalam proses konseling.
22

 

 Layanan konseling individu yang di selenggarakan oleh 

seorang pembimbing (konselor) terhadap seorang klien dalam 

rangka pengentasan masalah pribadi klien. Konseling ini 

                                                             
22

 Agus Sukirno, Keterampilan dan Teknik Konseling,……..,h. 73-72 



 27 

berlangsung dalam suasana komunikasi atau tatap muka secara 

langsung antara konselor dengan klien yang membahas berbagai 

masalah yang dialami klien. Pembahasan masalah dalam konseling 

ini bersifat holistik dan mendalam serta menyentuh hal-hal penting 

tentang diri klien (sangat mungkin menyentuh rahasia pribadi 

klien), tetapi juga bersifat spesifik menuju kearah pemecahan 

masalah, dan melalui konseling ini klien akan memahami kondisi 

dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami 

kekuatan dan kelemahan dirinya, serta kemungkinan upaya untuk 

mengatasi masalahnya.
23

 

 Dalam konseling, konselor bersikap penuh simpati dan empati. 

Simpati artinya menunjukan sikap turut merasakan apa yang sedang 

dirasakan oleh klien. Adapun empati artinya berusaha menempati 

diri dalam situasi diri klien dengan segala masalah yang 

dihadapinya. Dengan cara ini, segala masalah yang dihadapinya 

klien dapat berkurang. Karena dengan sikap ini, ia akan 

memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada counselor. Ini sangat 

membantu dalam keberhasilan konseling.
24

 

b. Tujuan Konseling Individu 
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 Dalam konseling individu diharapkan konseli dapat mengubah 

sikap, keputusan diri sendiri sehingga ia dapat lebih baik 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan memberikan 

kesejahteraan pada diri sendiri dan masyarakat sekitarnya. 

Pemilihan dan penyesuaian yang tepat dapat memberikan 

perkembangan yang optimal kepada individu dan dengan 

perkembangan ini individu dapat dapat lebih baik dalam 

lingkungannya. Konseling bertujuan membantu individu untuk 

memecahkan masalah-masalah pribadi, baik sosial maupun 

emosional, yang dialami saat sekarang dan yang akan datang. 
25

 

c. Teknik-Teknik Konseling Individu 

 Banyak teknik konseling individu yang dapat diajarkan kepada 

mahasiswa atau calon konselor. Berikut ini akan dijelaskan masing-

masing. 

1)  Perilaku Attending 

Disebut juga sebagai perilaku menghampiri klien yang 

mencakup komponen kontak mata, bahasa badan, dan bahasa 

lisan. Prilaku attending yang baik adalah merupakan kombinasi 
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ketiga komponen tersebut sehingga memudahkan konselor 

untuk membuat klien terlibat pembicaraan dan terbuka. 

2)  Empati 

Empati adalah kemampuan konselor untuk merasakan 

apa yang dirasakan klien, merasa dan berpikir bersama klien 

dan bukan untuk atau tentang klien. Empati dilakukan 

bersamaan dengan attending. Dengan kata lain, tanpa perilaku 

attending tda aka nada empati. 

3)  Refleksi  

 Refleksi adalah keerampilan konselor untuk 

memantulkan kembali kepada klien tentang perasaan, pikiran, 

dan pengalaman klien sebagai hasil pengamatan terhadap 

perilaku verbal dan nonverbalnya. 

4)  Eksplorasi  

 Eksplorasi adalah suatu keterampilan untuk menggali 

perasaan, pengalaman,dan pikiran klien. Hal ini penting karena 

kebanyakan klien menyimpan rahasia batin menutup diri, atau 

tidak mampu mengemukakan pendapatnya dengan terus terang. 
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5)  Kehangatan (Warmth) 

Untuk memudahkan klien memahami ide, perasaan, dan 

pengalamannya, seseoramg konselor perlu menangkap pesan 

utamanya dan menyatakan secara sederhana dan mudah 

dipahami disampaikan dengan bahasa konselor sendiri.  

6)  Bertanya untuk membuka percakapan (Open Question) 

 Untuk memudahkan membuka percakapan seseorang calon 

konselor dilatih keterampilan bertanya dalam bentuk open-ended 

yang memungkinkan munculnya pertanyaan-pertanyaan baru 

dari klien. Untuk memulai bertanya, sebaiknya tidak 

menggunakan kata-kata mengapa dan apa sebabnya. 

7)  Bertanya tertutup (closed question) 

 Pertanyaan konselor tidak selalu terbuka (open question), 

akan tetapi juga ada yang tertutup yaitu bentuk-bentuk 

pertanyaan yang sering dimulai dengan kata-kata apakah, 

adakah,an harus dijawab klien dengan ya atau tidak atau dengan 

kata-kata singkat. 

8)  Dorongan minimal (minimal encouragement) 

Upaya utama seorang konselor adalah agar kliennya 

selalu terlibat dalam pembicaran dan drinya terbuka (self-
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disclosing). Yang dimaksud dorongan minimal adalah suatu 

dorongan langsung yang singkat terhadap apa yang telah 

dikatakan klien, dan memberikan dorongan singkat. 

Keterampilan ini bertujuan untuk membuat klien agar klien 

terus berbicara dan dapat mengarahkan agar pembicaraan 

mencapai tujuan. 

9)  Intervensi  

Tujuan utama teknik adalah untuk memberkan rujukan, 

pandangan atau perilaku klien, agar klien mengerti dan berubah 

melalui pemahaman dari hasil rujukan baru tersebut. 

10)  Mengarahkan (directing) 

Keteampilan yang dibutuhkan untuk maksud tersebut 

adalah mengarahkan (directing), yaitu suatu keterampilan 

konseling yang mengatakan kepada klien agar dia berbuat 

sesuatu, atau dengan kata lain mengarahkan agar melakukan 

sesuatu. 

11)  Menyimpulkan sementara (summarizing) 

Tujuan menyimpulkan sementara (summarizing) adalah 

(1) memberkan kesempatan kepada klien untuk mengambil 

kilas balik dari hal-hal yang telah dibicarakan; (2) untuk 
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menyimpulkan kemajuan hasil pembicaraan secara bertahap; (3) 

untuk meningkatkan kualitas diskusi; (4) mempertajam atau 

memperjelas focus pada wawancara konseling. 

12)  Memimpin (leading) 

  Agar pembicaraan dalam wawancara konseling tidak 

melantur atau meyimpang, sesorang konselor harus mampu 

memimpin arah pembicaraan sehingga nantinya mencapai 

tujuan. 

13)  Fokus  

 Seseorang konselor yang efektif harus mampu membuat 

fokus melalui perhatiannya yang terseleksi terhadap 

pembicaraan dengan klien. Focus membantu klien untuk 

memusatkan perhatian pada pokok pembicaraan. 

14)  Konfrontasi  

 Konfrontasi adalah suatu teknik konseling yang 

menantang klien melihat adanya diskrepansi atau 

inkonsistensi antarperkataan dengan bahasa badan, ide awal 

dengan ide berikutnya, senyum dengan kepedihan 

dansebagainya. 
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15)  Menjernihkan (clarifying)  

 Adalah suatu keterampilan untuk menjernihkan 

ucapan-ucapan klien yang samar-samar, kurang jelas dan 

agak meragukan. 

16)  Memudahkan (facilitating) 

 Adalah suatu jadwal keterampilan membuka 

komunkasi agar klien dengan mudah berbicara dengan 

konselor dan menyatakan perasaan, pikiran, dan 

pengalaman secara bebas. 

17) Diam  

 Tujuan diam adalah: (1) menghargai klien sedang 

berpikir; (2) sebagai protes jika klien ngomng berbelit-belit; 

(3) menunjang perilaku attending dan empati sehingga 

klienbebas berbicara. 

18)  Mengambil inisiatif  

 Mengambil inisiatif perlu dilakukan konselor 

manakala klien kurang bersemangat untuk berbicara. Sering 

diam dan kurang parsitifatis. Konselor mengucapkan kata-

kata yang mengajak klien untuk berinisiatif dalam 

menuntaskan diskusi.  
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19)  Memberi nasehat  

Pemberian nasehat sebaiknya dilakukan jika klien 

memintanya. Walaupun demikian, konselor harus tetap 

mempertimbangkannya, apakah pantas untuk memberi 

nasehat atau tdak. 

20)  Pemberian informasi 

Dalam hal informasi yang diminta klien, sama halnya 

dengan pemberian nasehat. Jika konselor tidak memiliki 

informasi sebaiknya dengan jujur katakana bahwa tidak 

mengetahui hal itu. Akan tetapi, jika konselor mengetahui 

informasi, sebainya upayakan agar klien tetap 

mengusahakannya. 

21)  Merencanakan  

Menjelang akhir sesi konseling seorang konselor 

harus dapat membantu klien untuk dapat membuat rencana 

berupa suatu program untuk action. 

22)  Menyimpulkan  

 Pada akhir sesi konseling knonselor mambantu klien 

untuk menyimpulkan hasil pembicaraan menyangkut: (1) 

bagaimana keadaan perasaan klien saat ini terutama 
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mengenai kecemasan; (2) memantapkan rencana klien; (3) 

pokok-pokok yang akan dibicarakan selanjutnya pada sesi 

berikutnya.
26

 

d. Tahapan-Tahapan Konseling Individu 

 Secara umum proses konseling individu dibagi atas tiga 

tahapan yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap awal konseling 

 Tahap awal ini terjadi sejak klien bertemu konselor 

hingga berjalan proses konseling dan menemukan 

definisi masalah klien. Adapun yang dilakukan oleh 

konselor dalam proses konseling tahap awal itu adalah 

sebagai berikut : 

a) Membangun hubungan konseling dengan melibatkan 

klien yang mengalami masalah. Pada tahap ini 

konselor berusaha untuk membangun hubungan 

dengan cara melibatkan klien dan berdiskusi dengan 

klien. 

b) Memperjelas dan mendefinisikan masalah. Jika 

hubungan konseling telah terjalin dengan baik dan 
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klien sudah melibatkan diri, berarti kerja sama antara 

konselor dengan klien bisa dilanjutkan dengan 

mengangkat isu, kepedulian, dan maslah yang 

dialami klien.  

c) Membuat penjajakan alternatif bantuan untuk 

mengatasi masalah. Konselor berusaha menjajaki 

kemungkinan rancangan bantuan yang mungkin 

dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua 

potensi klien dan lingkungannya yang tepat untuk 

mengatasi maslah kliennya. 

d) Menegosiasikan kontrak. Kontrak konselor dengan 

klien mengenai waktu, tempat, tugas, dan tanggung 

jawab konselor, tugas  dan tanggung jawab klien, 

tujuan konseling dan kerja sama lainnya dengan 

pihak-pihak yang akan membantu perlu dilakukan 

pada tahap ini. 

2. Tahap pertengahan (tahap kerja) 

 Berdasarkan kejelasan masalah klien yang akan 

disepakati pada tahap awal, kegiatan selanjutnya adalah 

mefokuskan pada: (a) penjelajahan masalah yang 
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dialami klien, (b) bantuan apa yang akan diberikan 

berdasarkan penilaian kembali apa-apa yang telah 

djelajahi tentang masalah klien. 

 Adapun tujuan pada tahap ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah serta 

kepedulian klien dan lingkungannya dalam 

mengatasi masalah tersebut. 

2) Menjaga agar hubungan konseling selalu 

terpelihara. 

3) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak. 

3. Tahap akhir konseling  

 Cavanagh menyebut tahap ini dengan istilah 

termination. Pada tahap ini, konseling ditandai oleh 

beberapa hal berikut ini. 

1) Menurunnya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelah 

konselor menanyakan keadaan kecemasannya. 

2)  Adanya perubahan perilaku klien ke arah yang lebih 

positif, sehat, dsn akademik. 
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3) Adanya tujuan hidup yang jelas di masa yang akan 

datang dengan program yang jelas pula. 

4) Terjadinya perubahan sikap yang positif terhadap 

masalah yang dialaminya, dapat mengoreksi diri dan 

meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia luar. 

  Tujuan tahap akhir ini adalah memutuskan perubahan 

sikap dan perilaku yang tidak bermasalah.klien dapat melakukan 

keputusan tersebut karena klien sejak awal berkomunukasi 

dengan konselor dalam memutuskan perubahan sikap tersebut
27

. 

 

4. Teknik Modeling Albert Bandura 

a. Biografi Albert Bandura 

 Albert Bandura tumbuh di Alberta Utara, Kanada, dan masuk 

Universitas British Columbia. Setelah selesai, dia memilih 

melanjutkan pendidikan strata satu psikologi klinis pada Universitas 

Iowa. Kemudian Bandura tertarik pada pengaplikasian teori belajar 

terhadap fenomena klinis. Dalam sebuah wawancara, Bandura 

mengindikasikan bahwa dia sangat tertarik untuk 

mengkonseptualisasi fenomena  klinis agar bisa diuji dengan tes 

eksperimental sebab sebagai praktisi kita memiliki tanggung jawab 
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untuk menilai ketepatan suatu prosedur, sehingga individu tidak 

menjadi subjek penanganan sebelum kita mengetahui efek dari 

prosedur itu.  

 Albert Bandura telah mempersembahkan banyak 

perhatiannya kepada “proses diri”, yaitu proses berpikir yang 

mengandung tujuan personal, evaluasi diri, dan keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri untuk bertindak. Fokus ini yang menjadikan 

teori sosial kognitif Bandura sebagai konsepsi tentang manusia 

sebagai “agen”.
28

  

 Albert Bandura adalah salah seorang behavioris yang 

menambahkan aspek kognitif terhadap behaviorisme sejak tahun 

1960. Pengembangan teorinya merujuk kepada pandangan Skinner. 

Meskipun begitu Bandura memiliki pendapat (asumsi) tersendiri 

dalam kaitannya dengan hakikat manusia dan kepribadin. 

Asumsinya itu adalah sebagai berikut. 

1) Manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang sadar, 

berpikir, merasa dan mengatur tingkah lakunya sendiri. 

Dengan demikian manusia bukan seperti pion atau bidak 

yang mudah sekali dipengaruhi atau dimanipulasi oleh 
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lingkungan. Hubungan antara manusia dengan lingkungan 

bersifat saling mempengaruhi atau sama lainnya. 

2) Kepribadian berkembang dalam konteks sosial, interaksi 

pribadi yang tepat adalah yang mempertimbangkan 

konteks sosial tersebut.
29

  

b. Teknik Modeling 

 Inti dari pembelajaran melalui proses observasi adalah 

modeling. Pembelajaran melalui modeling meliputi 

menambahi atau mengurangi suatu perilaku yang diobservasi 

dan mengeneralisasi dari satu observasi ke observasi yang 

lainnya. Dengan perkataan lain, modeling meliputi proses 

kognitif dan bukan sekedar melakukan imitasi. Modeling lebih 

dari mencocokan perilaku dari orang lain, melainkan 

merepresentasikan secara simbolis suatu informasi dan 

menyimpannya untuk digunakan di masa depan. 

 Beberapa faktor menentukan apakah seseorang akan 

belajar dari seorang model dalam suatu situasi. Pertama, 

karakteristik model tersebut sangat penting. Manusia lebih 

mungkin mengikuti orang yang memiliki status tinggi dari pada 
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yang memiliki status rendah, yang kompeten dari pada yang 

tidak kompeten atau tidak mampu, dan yang memiliki kekuatan 

dari pada yang tidak. 

 Kedua, karakteristik dari yang melakukan observasi 

juga memengaruhi kemungkinan untuk melakukan modeling. 

Orang-orang yang tidak mempunyai status, kemampuan, atau 

kekuatan lebih mungkin untuk melakukan modeling, anak-anak 

melakukan modeling lebih banyak dari pada orang dewasa, dan 

orang-orang amatir lebih mungkin melakukannya dari pada 

seorang pakar, 

  Ketiga, konsekuensi dari perilaku yang akan ditiru juga 

mempunyai pengaruh terhadap pihak yang melakukan 

observasi. Semakin besar nilai yang ditaruh seseorang yang 

melakukan observasi pada suatu perilaku, lebih memungkinkan 

untuk orang tersebut untuk mengambil perilaku orang tersebut. 

Selain itu, pembelajaran juga dapat difasilitasi saat seseorang 

menyaksikan seorang model menerima hukuman berat; sebagai 

contoh, melihat orang lain mendapatkan setruman yang kuat 
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dari memegang kabel listrik mengajarkannya suatu pelajaran 

yang berharga.
30

     

c. Jenis-Jenis Peniruan 

1) Peniruan Langsung 

  Pembelajaran langsung dikembangkan berdasarkan 

teori pembelajaran sosial Albert Bandura. Ciri khas 

pembelajaran ini adalah adanya modeling, yaitu suatu fase 

dimana seseorang memodelkan atau mencontohkan sesuatu 

melalui demonstrasi bagaimana suatu keterampilan itu 

dilakukan. Meniru tingkah laku yang ditunjukan oleh 

model melalui proses perhatian. Contohnya: meniru gaya 

penyanyi yang disukai.  

2) Peniruan Tak Langsung 

 Peniruan tak langsung adalah melalui imaginasi atau 

perhatian secara tidak langsung. Contohnya: meniru watak 

yang dibaca dalam buku, memperhatikan seorang guru 

mengajarkan rekannya. 

 

 

                                                             
30

 Jess Feist dan Gregory J.Feist, Teori Kepribadian, ……..,h. 204 



 43 

3) Peniruan Gabungan  

 Peniruan jenis ini adalah dengan cara 

menggabungkan tingkah laku yang berlainan yaitu peniruan 

langsung dan tidak langsung. Contohnya: pelajar meniru 

gaya gurunya melukis dan cara mewarnai daripada buku 

yang dibacanya.   

4) Peniruan Sesaat/ Seketika 

 Tingkah laku yang ditiru hanya sesuai untuk situasi 

tertentu saja. Contohnya: meniru gaya pakaian di TV, tetapi 

tidak boleh dipakai di sekolah. 

5) Peniruan Berkelanjutan 

 Tingkah laku yang ditiru boleh ditonjolkan dalam 

situasi apapun. Contohnya: pelajar meniru gaya bahasa 

gurunya.
31

 

 Jadi teknik modeling ini dapat digunakan untuk 

membentuk tingkah laku baru pada konseli terutama tingkah 

laku yang lebih positif, dan dapat memperkuat tingkah laku 

yang sudah terbentuk. Dalam hal ini konselor menunjukan 

pada konseli tentang tingkah  laku model, dapat 

menggunakan model audio, model fisik, model hidup atau 
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lainnya yang teramati dan dipahami jenis  tingkah laku yang 

hendak dicontoh.    

d. Proses modeling 

 Dalam proses modeling, ada beberapa proses penting 

yang harus dilaksanakan di antaranya yaitu 

a) Atensi (perhatian), yang dimaksud dengan perhatian ini 

adalah seseorang konseli dapat meniru tindakan seorang 

model. Jika seorang modelnya tidak jauh berbeda 

dengan diri seorang konseli, maka dia akan antusias dan 

memerhatikan secara seksama. Begitupun sebaliknya, 

jika modelnya kurang disukai oleh konseli, maka dia 

akan mengabaikan seorang model tersebut. Jadi seorang 

model harus bisa menyesuaikan seorang konseli untuk 

menarik perhatiannya. 

b) Retensi (ingatan), yang dimaksud dengan retensi adalah 

upaya untuk memproduksi tindakan model. Deskripsi 

verbal sederhana atau gambar yang menarik yang 

dilakukan oleh model akan bisa membantu daya retensi 

konseli. Misalnya, seorang konselor mengatakan “ Saya 

akan menunjukan cara untuk memperbaikinya, kalian 

harus melakukan langkah pertama ini, lalu langkah 

kedua, lalu langkah ketiga,” atau bisa menampilkan 
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kembali video dengan karakter yang penuh warna yang 

menunjukan secara lebih baik daripada seorang konselor 

yang hanya sekedar menyuruh konseli untuk 

memerhatikan perasaan orang lain saja. 

c) Produksi. Seseorang mungkin memerhatikan model dan 

mengingat apa yang mereka lihat. Akan retapi, karena 

keterbatasan dalam kemampuan geraknya, mereka 

kesulitan untuk mereproduksi yang diperankan oleh 

model. Maka dari itu untuk mengatasi hal tersebut kita 

membutuhkan banyak latihan, umpan balik, dan 

coaching tentang hal-hal yang subtil sebelum dapat 

memproduksi perilaku modal. Sehingga dalam fase ini 

latihan membuat perilaku lebih lancer dan mahar. 

d) Motivasi. Yang dimaksud dengan motivasi dalam tahap 

proses modeling ini seorang konseli akan meniru orang 

yang ditiru karena mereka percaya bahwa tindakan 

seperti itu akan meningkatkan peluang mereka sendiri 

yang dikuatkan. Misalnya seorang siswa untuk antusias 

untuk mencontoh perilaku seorang guru yang mereka 

sukai, dan siswa itu akan mempraktikannya dan 

memproduksinya. Karena mereka telah belajar bahwa 

hal yang mereka lakukan akan sama dengan guru yang 
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mereka sukai itu, sehingga terjadilah proses modeling 

dari seorang guru kepada siswanya.
32

 

 Jadi, keempat tahapan tersebut harus dilaksanakan secara 

bertahap dan teratur. Karena antara satu dengan yang lainnya memiliki 

keterkaitan untuk mempermudah proses konseling dengan 

menggunakan teknik modeling.  

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan tindakan. Dengan  metode penelitian kualitatif ini 

penulis akan menggambarkan dan menguraikan secara faktual apa 

yang dilihat dan ditemukan dari objek penelitian ini. Penelitian 

kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari seseorang dan perilaku yang 

dapat diamati.
33

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

lapangan, data diambil secara langsung dari lokasi penelitian dengan 

menggunakan tindakan konseling individu dengan menggunakan 

teknik Modeling Albert Bandura dalam mengubah pola pikir anak 

jalanan di Kebon Jahe Kota Serang. Sedangkan penelitian tindakan 
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yaitu cara suatu kelompok atau seorang peneliti mengorganisasi suatu 

kondisi sehingga mereka dapat diakses oleh orang lain, peneliti secara 

langsung melakukan tindakan kepada obyek yang diteliti untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan dan kemudian menganalisisnya.
34

 

  Penelitian tindakan (PT) merupakan salah satu strategi yang 

memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan 

dalam mendeteksi dan memecahkan masalah. Dalam praktiknya, 

penelitian tindakan menggabungkan rangkaian tindakan dengan 

menggunakan prosedur penelitian. Inilah sebabnya penelitian tindakan 

dikatakan sebagai upaya untuk memecahkan masalah sekaligus mencari 

dukungan ilmiah. 

  Penelitian tindakan ini bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan-keterampilan baru atau cara pendekatan baru dan untuk 

memecahkan masalah dengan penerapan langsung di dunia kerja atau 

dunia aktual lain.
35

 

 

2.  Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

 Pada kasus pola pikir anak jalanan ini  penulis meneliti secara 

langsung responden 4 anak jalanan yang memiliki pola pikir 

negatif.  
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b. Objek penelitian 

 Objek dari penelitian ini adalah penerapan konseling 

individu dengan menggunakan teknik modeling Albert Bandura 

untuk mengubah pola pikir anak jalanan Kebon Jahe Kota Serang. 

Keempat anak jalanan tersebut berinisial IH, AA , RP  dan PA   

 

3. Teknik Pengumpulan data 

 Pengumpulan data dalam melakukan penelitian ini peneliti 

mengunakan teknik-teknik yang sesuai dengan pedoman akademis 

dalam mengumpulkan data-data sebagai berikut: 

a. Observasi  

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan model 

observasi partisipatif, selain penelitian dengan melakukan 

pengamatan terhadap psikologis yang dialami oleh para 

responden peneliti juga memberikan intervensi yaitu berupa 

tahapan konseling dan teknik yang bertujuan untuk membantu 

para responden mengatasi permasalahan yaitu dalam mengubah 

pola pikir anak  jalanan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses berdialog yang dilkakukan oleh 

pewawancara untuk mengambil informasi kebenaran dari yang 
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terwawancara. Penulis melakukan wawancara langsung dengan 

para responden yaitu IH, AA, RP, PA, agar mendapatkan 

informasi mengenai pola pikir anak jalanan yang ada di Kebon 

Jahe Kota Serang. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

bagaimana pola pikir anak jalanan yang ada di Kebon Jahe Kota 

Serang. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 

yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang 

subjek.
36

 Metode dokumentasi penulis gunakan bertujuan untuk 

membantu proses penelitian guna mendapatkan data yang 

menjadi faktor penunjang penelitian yang penulis laksanakan. 

Dokumentasi ini diperoleh dari Dinas Sosial Kota Serang terkait 

jumlah anak jalanan yang ada di Kebon Jahe Kota Serang. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu kegiatan untuk 

mengelompokan, membuat suatu urutan, memanipulasi, serta 

menyingkat data sehingga mudah untuk dibaca dan dipahami. 

Dengan perkataan lain, kegiatan analisis data adalah data mentah 

yang telah dikumpulkan perlu dikategorisasikan atau dibagi atas 
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beberapa kategori/ kelompok, dilakukan manipulasi, serta 

disingkat sedemikian rupa sehingga data dapat menjawab 

masalah sesuai dengan tujuan penelitian,dan dapat menguji 

hipotesis.
37

   

Dalam proses menganalisis dan menginterpretasikan data-

data yang telah terkumpul penelitian menggunakan data analisis 

deskriptif kualitatif, yakni setelah data terkumpul kemudian data 

tersebut dikelompokan melalui kata-kata atau kalimat dengan 

kerangka berpikir teoritik untuk memperoleh kesimpulan atau 

jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan. Menurut 

moleong dalam melakukan analisis data ada tahapan-tahapan 

yang harus dilakukan diantaranya: 

1. Mengorganisasikan data di mana data yang terkumpul banyak 

sekali dan terdiri dari catatan lapangan, komentar peneliti, 

gambar, foto-foto, dokumen berupa laporan dan sebagainya, 

dalam tahapan ini harus dikerjakan adalah mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, dan mengkatagorikannya. 

2. Kategorisasi yaitu penyusunan kategori yang tak lain adalah 

salah satu tumpukan dari seperangkat tumpukan yang disusun 

atas dasar pikiran, isi, pendapat, atau kriteria tertentu. 
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3. Pengolahan data di mana data yang diperoleh dan telah 

dikelompokan tadi dipilih sesuai dengan jenis yang 

dikehendaki. Dalam hal ini data yang berkaitan dengan 

masalah pola pikir negatif anak jalanan dikelompokan sesuai 

dengan jenisnya, begitu juga dengan data-data yang lainnya, 

4. Penyajian data di mana data yang telah diolah selanjutnya 

disajikan. Penyajian data ini dapat dalam bentuk tabulasi, 

deskripsi, dan tergantung pada jenis data tersebut. 
38

  

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematis penulisan skripsi merupakan garis besar penyusunan 

skripsi yang bertujuan untuk memudahkan dan memahami secara 

keseluruhan isi skripsi, adapun sistematika penulisan penulis 

membaginya dalam lima bab dimana setiap babnya mempunyai 

spesifikasi pembahasan masing-masing. 

Bab pertama, pendahuluan yang mencakup  latar  belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah 

pustaka,kerangka  teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
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 Bab kedua, dalam bab ini berisikan sedikit sejarah singkat 

Kebon Jahe Kota Serang, visi misi, kondisi Geografis dan Demografis, 

data kependudukan seperti kondisi pendidikan dan budaya, serta 

kondisi ekonomi dan mata pencaharian.  

 Bab ketiga, pada bab ini dibahas mengenai kondisi objektif 

anak jalanan di Kebon Jahe, meliputi gambaran umum anak jalanan di 

kebon jahe,  profil responden, dan pola pikir negatif anak jalanan di 

Kebon Jahe,   

Bab keempat, yang menjadi bahasan pada bab  ini adalah proses 

penerapan konseling individu dengan menggunakan teknik Modeling, 

kemudian dampak penerapan konseling individu dengan teknik 

modeling dalam mengubah pola pikir anak jalanan di Kebon Jahe 

  Bab kelima, merupakan bab penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran, bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka serta 

beberapa lampiran yang mendukung skripsi ini. 

 


